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Abstrak 

Tujuan studi. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pembelajaran 

daring berbasis Realistic Mathematics Education (RME) terhadap motivasi 

belajar matematika siswa kelas IV sekolah dasar. 

Bahan dan metode. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain survei korelasional (cross-sectional). Populasi penelitian adalah 840 

siswa kelas IV sekolah dasar di Kecamatan Dukuntang. Sampel sebanyak 271 

siswa dipilih dengan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan melalui 

angket motivasi belajar yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya (Cronbach’s 

Alpha = 0,947) serta pedoman wawancara untuk memperkuat temuan 

kuantitatif. Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial melalui uji 

normalitas, uji linearitas, dan analisis regresi linear sederhana. 

Hasil. Pembelajaran daring berbasis RME memiliki hubungan positif dan 

signifikan dengan motivasi belajar matematika siswa (β = 0,45; Sig. = 0,000; R² 

= 0,32). Persentase motivasi belajar siswa mencapai 85% dan termasuk kategori 

tinggi. Siswa menunjukkan antusiasme yang lebih besar ketika materi 

matematika disajikan dalam konteks yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 

sehingga materi lebih mudah dipahami secara kontekstual dan bermakna. 

Kesimpulan. Pembelajaran daring berbasis RME berkontribusi terhadap 

motivasi belajar matematika siswa sekolah dasar sehingga direkomendasikan 

sebagai salah satu strategi pembelajaran daring untuk menumbuhkan motivasi 

belajar siswa di tingkat sekolah dasar. 

Kata kunci: Pembelajaran Daring; Realistic Mathematics Education; Motivasi 

Belajar; Matematika; Sekolah Dasar. 

Abstract 

Study purpose. This study aims to analyze the effect of Realistic Mathematics 

Education (RME)-based online learning on the mathematics learning 

motivation of fourth-grade elementary school students. 

Materials and methods. This study used a quantitative approach with a 

correlational (cross-sectional) survey design. The population consisted of 840 

fourth-grade elementary school students in Dukuntang Sub-district. A sample of 
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271 students was selected using simple random sampling. Data were collected 

through a learning motivation questionnaire that had been tested for validity 

and reliability (Cronbach’s Alpha = 0.947) and interview guidelines to 

reinforce the quantitative findings. Data were analyzed descriptively and 

inferentially through normality tests, linearity tests, and simple linear 

regression analysis. 

Results. RME-based online learning had a positive and significant relationship 

with students’ mathematics learning motivation (β = 0.45; Sig. = 0.000; R² = 

0.32). Students’ learning motivation reached 85%, which falls into the high 

category. Students showed greater enthusiasm when mathematics material was 

presented in contexts close to their daily lives, so that the material was easier to 

understand in a contextual and meaningful way. 

Conclusion. RME-based online learning contributes to the mathematics 

learning motivation of elementary school students and is therefore 

recommended as one of the online learning strategies to foster students’ 

learning motivation at the elementary school level. 

Keywords: Online Learning; Realistic Mathematics Education; Learning 

Motivation; Mathematics; Elementary School. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran tidak hanya merupakan aktivitas penyampaian pesan, tetapi juga interaksi 

timbal balik antara guru dan siswa (Mahtuum et al., 2020). Oleh karena itu, siswa tidak sekadar 

mengetahui, tetapi juga memahami materi pelajaran. Proses pembelajaran seharusnya menarik 

dan menantang siswa untuk berpikir memecahkan masalah serta mengaitkannya dengan 

kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat memahami pelajaran dengan lebih baik. 

Matematika merupakan mata pelajaran yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

sehari-hari (Putri & Kurnia, 2017). Pembelajaran matematika yang dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari memudahkan siswa memahami matematika (Siswono, 2018). Matematika juga 

merupakan disiplin ilmu yang berkaitan dengan proses berpikir dan bernalar (Maulana, 2018). 

Nasution (dalam Isrok’atun, 2018) menyatakan bahwa matematika adalah ilmu untuk 

memperoleh konsep melalui cara berpikir yang rasional dan masuk akal. Matematika berkaitan 

erat dengan proses berpikir yang tersusun secara bertahap sehingga siswa yang belum 

memahami konsep sebelumnya cenderung menganggap matematika sulit (Surya et al., 2020). 

Konsep matematika sering diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, tetapi tidak semua 

orang menyadari bahwa yang dilakukannya merupakan penerapan konsep matematika. 

Misalnya, ketika seseorang memilih dan mengolah data untuk mengambil keputusan, ia 

sebenarnya sedang menerapkan konsep matematika meskipun tidak menyadarinya. 

Realistic Mathematics Education (RME) memandang matematika bukan sebagai 

produk jadi, melainkan sebagai proses atau aktivitas (Gravemeijer, 1994). Pembelajaran dengan 

RME diawali dengan masalah yang berkaitan dengan realitas sebagai titik awal. RME juga 

diarahkan pada konteks tertentu untuk memberikan pemahaman kepada siswa mengenai materi 

yang diajarkan sehingga guru berperan penting sebagai fasilitator dalam menghadirkan konteks 

tersebut selama pembelajaran (Bunga et al., 2018). Siswa tidak diberi konsep secara langsung, 

tetapi menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri melalui konteks yang disajikan 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan dapat menumbuhkan motivasi belajar. 

Motivasi belajar merupakan faktor pendukung yang membangkitkan semangat belajar 

dalam diri siswa dan mendukung berlangsungnya proses pembelajaran secara efektif 
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(Sya’bania et al., 2020). Motivasi yang rendah akan menurunkan potensi belajar (Yanti, 2020) 

dan menyebabkan siswa kesulitan memahami materi sehingga guru perlu menumbuhkan 

motivasi belajar siswa agar tujuan pembelajaran tercapai (Suharni & Purwanti, 2019). Motivasi 

belajar dipengaruhi oleh faktor ekstrinsik dan intrinsik (Susanto, 2012). Faktor ekstrinsik 

meliputi lingkungan, perhatian orang tua, kurikulum, guru, media, sarana prasarana, fasilitas, 

dan administrasi, sedangkan faktor intrinsik meliputi sikap, bakat, minat, kecerdasan, dan 

kemampuan kognitif (Putri & Kurnia, 2017). Salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

motivasi belajar adalah pembelajaran yang menarik (Maharani et al., 2017). 

Selama pembelajaran daring, keterlibatan siswa rendah sehingga motivasi belajarnya 

juga rendah. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Suharni & Purwanti (2019) bahwa rendahnya 

motivasi disebabkan oleh proses pembelajaran yang tidak menarik, padahal motivasi yang 

rendah berkaitan dengan hasil belajar yang rendah (Yanti, 2020). Pembelajaran matematika 

secara daring di kelas IV menyulitkan siswa memahami materi yang diberikan sekolah. 

Permasalahan yang muncul antara lain siswa tidak memahami materi yang disampaikan serta 

menjadi kurang antusias dan kurang fokus dalam belajar. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, pembelajaran daring berbasis RME dapat menjadi 

solusi. RME efektif membantu siswa memahami konsep matematika melalui peristiwa nyata 

dan bermakna dalam kehidupan sehari-hari (Dewi, 2020). RME juga membantu guru 

merancang kegiatan pembelajaran yang menarik, melibatkan siswa, dan meningkatkan interaksi 

antara guru dan siswa melalui teknologi (Ananda, 2018). Melalui konteks realistis dan situasi 

nyata, siswa dapat mengaitkan konsep matematika dengan pengalamannya (Susandi & 

Widyawati, 2022). Salah satu keunggulan RME adalah meningkatkan motivasi siswa; Hasan 

(dalam Nurhasana, 2021) menyatakan bahwa pembelajaran daring dengan model RME sesuai 

bagi siswa yang memiliki motivasi intrinsik. Pembelajaran daring berbasis RME juga 

memberikan kesempatan belajar yang lebih efektif dan efisien (Rismaratri & Nuryadi, 2018). 

Dengan demikian, RME dapat meningkatkan motivasi belajar dengan mengaitkan materi 

dengan kehidupan nyata, meningkatkan kepercayaan diri, dan menumbuhkan rasa ingin tahu 

siswa. 

Pemberian motivasi dalam pembelajaran matematika sangat berpengaruh terhadap 

proses belajar mengajar (Rohmah, 2021). Matematika dianggap sulit oleh sebagian besar siswa 

sehingga memotivasi siswa sebelum pelajaran dimulai berperan penting dalam kegiatan belajar 

mengajar (Cahyani et al., 2020). Guru biasanya memberikan perhatian lebih kepada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran matematika (Helaluddin & Syawal, 2018) atau 

memberikan latihan tambahan agar siswa lebih memahami matematika (Wahyugi & Fatmariza, 

2021). Selain itu, pembelajaran daring berbasis RME dapat meningkatkan motivasi belajar 

dengan melibatkan siswa melalui situasi kehidupan nyata (Setyaningsih et al., 2021) dan 

membantu siswa memahami konsep matematika yang diajarkan (Cahyaningsih & Nahdi, 

2020). 

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan utama dalam penelitian ini adalah rendahnya 

motivasi belajar matematika siswa sekolah dasar dalam pembelajaran daring yang disebabkan 

oleh terbatasnya interaksi, penyajian materi yang abstrak, dan kurangnya keterkaitan antara 

materi dengan pengalaman nyata siswa. Kondisi ini memerlukan pendekatan pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang masih berada pada tahap berpikir 

konkret sehingga pembelajaran daring tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi 

juga mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

penerapan pendekatan RME dalam konteks pembelajaran daring di sekolah dasar, yang selama 

ini lebih banyak diterapkan dalam pembelajaran tatap muka. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pembelajaran daring berbasis RME 

terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas IV sekolah dasar. Hipotesis penelitian ini 

adalah pembelajaran daring berbasis RME berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 



Jendela Aswaja 

4 

belajar matematika siswa kelas IV sekolah dasar. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan 

berkontribusi pada pengembangan kajian pembelajaran matematika berbasis RME, sedangkan 

secara praktis dapat menjadi rujukan bagi guru dan sekolah dalam merancang pembelajaran 

daring yang lebih kontekstual, menarik, dan berorientasi pada peningkatan motivasi belajar 

siswa. 

Bahan dan Metode 

Populasi dan Sampel 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Dukuntang. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas IV sekolah dasar di kecamatan tersebut yang berjumlah 840 siswa. Sampel 

penelitian diambil menggunakan teknik simple random sampling sehingga diperoleh 271 siswa 

sebagai responden. 

Organisasi penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei korelasional 

(cross-sectional survey design) yang menggambarkan kondisi dan praktik pembelajaran 

berdasarkan fakta di lapangan (Sugiyono, 2019). Desain ini bertujuan mengetahui hubungan 

dan kontribusi pembelajaran daring berbasis RME terhadap motivasi belajar matematika siswa 

kelas IV sekolah dasar. Desain survei dipilih karena penelitian ini tidak memberikan perlakuan 

khusus seperti pada penelitian eksperimen, melainkan mengumpulkan data berdasarkan 

persepsi dan pengalaman belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran daring berbasis RME. 

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada hubungan antarvariabel dan besarnya kontribusi 

pembelajaran daring berbasis RME terhadap motivasi belajar siswa, tanpa menafsirkan 

hubungan tersebut sebagai hubungan sebab-akibat secara langsung. 

Prosedur penelitian meliputi: (1) pelaksanaan pembelajaran matematika daring berbasis 

RME pada materi pengolahan data; (2) penyebaran angket motivasi belajar dan angket respons 

siswa terhadap pembelajaran daring berbasis RME; (3) wawancara dengan siswa untuk 

memperkuat temuan kuantitatif; dan (4) pengolahan serta analisis data. 

Instrument 

Instrumen penelitian berupa angket dan pedoman wawancara yang digunakan untuk 

mengukur pembelajaran daring berbasis RME terhadap motivasi belajar siswa. Angket motivasi 

belajar disusun berdasarkan delapan indikator motivasi menurut Makmun (2012), yaitu: (1) 

durasi kegiatan; (2) frekuensi kegiatan; (3) persistensi; (4) ketabahan, keuletan, dan 

kemampuan menghadapi rintangan dan kesulitan; (5) devosi dan pengorbanan untuk mencapai 

tujuan; (6) tingkat aspirasi yang hendak dicapai; (7) prestasi atau keluaran yang dicapai; dan 

(8) arah sikap terhadap sasaran kegiatan. Kedelapan indikator tersebut dijabarkan menjadi 20 

butir pernyataan positif dan negatif. 

Angket menggunakan skala Likert empat pilihan. Butir positif diberi skor berurutan dari 

nilai tertinggi ke terendah sebagaimana pada Tabel 1, sedangkan butir negatif diberi skor 

sebaliknya. Teknik ini digunakan untuk menjaga konsistensi makna skor sehingga skor yang 

lebih tinggi tetap menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi. 

Table 1. Penskoran Angket Motivasi Belajar 

Pilihan Jawaban Skor Butir Positif Skor Butir Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
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Validitas dan reliabilitas instrumen diuji menggunakan SPSS 22. Butir dinyatakan valid 

apabila rhitung > rtabel. Berdasarkan perhitungan, rtabel sebesar 0,127 sehingga 20 butir angket 

motivasi belajar matematika dinyatakan valid. Reliabilitas dihitung menggunakan rumus 

koefisien alpha; instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai alpha > 0,60. Hasil uji menunjukkan 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,947 > 0,60 sehingga angket dinyatakan reliabel. Pedoman 

wawancara digunakan untuk menggali pengalaman siswa selama pembelajaran daring dan 

memperkuat temuan angket. 

Analisis Statistik 

Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa skor angket 

diolah menggunakan teknik persentase jawaban siswa pada setiap indikator motivasi belajar, 

kemudian dihitung rata-rata keseluruhan untuk menentukan kategori motivasi siswa. Data 

kualitatif berupa hasil wawancara dan respons angket dideskripsikan secara naratif. 

Analisis inferensial dilakukan untuk menguji hubungan dan kontribusi pembelajaran 

daring berbasis RME terhadap motivasi belajar siswa. Sebelum analisis utama, data diuji 

melalui uji prasyarat, yaitu uji normalitas (data berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 

0,05) dan uji linearitas (hubungan linear apabila nilai signifikansi deviation from linearity > 

0,05). Selanjutnya, analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui arah dan 

signifikansi hubungan (taraf signifikansi 0,05), sedangkan koefisien determinasi (R²) 

digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi pembelajaran daring berbasis RME terhadap 

motivasi belajar siswa. 

Hasil 

Hasil Wawancara 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa rendah selama 

pembelajaran daring. Hal ini terlihat dari kurangnya antusiasme siswa, sebagian siswa tidak 

mengerjakan tugas, sebagian besar siswa tidak menyalakan kamera saat pembelajaran 

berlangsung, dan masih terdapat siswa yang harus diberi stimulus terlebih dahulu agar dapat 

mengikuti pelajaran dengan baik. Siswa juga menyatakan bahwa “pelajaran matematika sulit 

dipelajari karena rumusnya sulit dipahami dan sulit diingat”. 

Respons Siswa terhadap Pembelajaran Daring Berbasis RME 

Table 2. Rekapitulasi Respons Siswa terhadap Pembelajaran Daring Berbasis RME 

No Pernyataan Jenis SS S TS STS 

1 Saya senang belajar matematika hari ini. Positif 70 (42%) 90 (54%) 5 (3%) 2 (1%) 

2 
Ada banyak hal yang tidak saya sukai 

dalam pelajaran ini. 
Negatif 11 (6%) 21 (12%) 110 (65%) 30 (17%) 

3 
Matematika kali ini lebih rumit daripada 

yang biasa dilakukan sebelumnya. 
Negatif 2 (1%) 75 (45%) 85 (51%) 5 (3%) 

4 
Materi yang diberikan lebih mudah 

dipahami daripada materi sebelumnya. 
Positif 40 (24%) 70 (42%) 50 (30%) 7 (4%) 

5 
Saya tidak menemukan perbedaan 

antara pelajaran hari ini dan pelajaran 

matematika biasa. 
Negatif 15 (9%) 65 (39%) 80 (48%) 7 (4%) 

Keterangan: SS = Sangat Setuju; S = Setuju; TS = Tidak Setuju; STS = Sangat Tidak Setuju. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memberikan respons positif terhadap 

pembelajaran daring berbasis RME. Sebanyak 96% siswa menyatakan sangat setuju atau setuju 

bahwa mereka senang belajar matematika (pernyataan 1). Pada pernyataan negatif nomor 2, 
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sebanyak 82% siswa menyatakan tidak setuju atau sangat tidak setuju bahwa terdapat banyak 

hal yang tidak mereka sukai dalam pelajaran, yang berarti sebagian besar siswa menyukai 

pembelajaran berbasis RME. Sebanyak 66% siswa menyatakan bahwa materi lebih mudah 

dipahami dibandingkan materi sebelumnya (pernyataan 4), dan 54% siswa tidak setuju bahwa 

matematika kali ini lebih rumit (pernyataan 3), meskipun 46% siswa masih menganggapnya 

lebih rumit. Selain itu, 52% siswa tidak setuju bahwa tidak ada perbedaan antara pelajaran hari 

ini dan pelajaran matematika biasa (pernyataan 5), yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa merasakan perbedaan antara pembelajaran berbasis RME dan pembelajaran daring biasa. 

Antusiasme dan rasa senang siswa terlihat ketika siswa melakukan kegiatan belajar 

sesuai langkah-langkah RME yang mengarah pada penemuan kembali (reinvention) konsep 

matematika yang dipelajari. Selama pembelajaran, siswa secara tidak sadar menemukan bahwa 

materi yang dipelajari bermanfaat bagi kehidupan sehari-harinya. 

Motivasi Belajar Siswa per Indikator 

Hasil angket motivasi belajar berdasarkan delapan indikator disajikan pada Tabel 3. 

Secara keseluruhan, rata-rata motivasi belajar siswa mencapai 85% dan termasuk kategori 

tinggi. 

Table 3. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa per Indikator 

Indikator Pernyataan Jenis Persentase 

Durasi 
Pelajaran matematika berlangsung sangat lama. (-) 58% 

Saya belajar matematika di rumah selama 3 jam setiap hari. (+) 33% 

Frekuensi 
Saya tidak bisa mengerjakan soal matematika. (-) 15% 

Saya selalu berlatih matematika di luar kelas. (+) 23% 

Persistensi 
Saya mengerjakan tugas matematika sesuai penjelasan guru. (+) 34% 

Saya selalu mengerjakan tugas matematika dengan benar. (+) 8% 

Ketabahan dan 

keuletan 

Saya senang jika mendapat tugas matematika. (+) 3% 

Saya selalu mengerjakan tugas dari guru sendiri. (+) 21% 

Saya selalu menyontek jika ada tugas sekolah. (-) 8% 

Saya bertanya kepada guru atau teman jika tidak memahami 

materi. 
(+) 33% 

Saya tidak pernah bertanya kepada guru meskipun tidak 

memahami materi. 
(-) 68% 

Saya dapat menyelesaikan soal yang diberikan guru. (+) 52% 

Devosi dan 

pengorbanan 
Saya selalu menabung untuk membeli buku matematika. (+) 9% 

Saya tidak pernah membeli buku matematika. (-) 3% 

Aspirasi 
Saya tidak yakin matematika bermanfaat bagi diri saya. (-) 3% 

Dengan terus belajar matematika, saya dapat dengan mudah 

mempelajari mata pelajaran lain. 
(+) 10% 

Prestasi 
Saya mendapat pujian karena nilai matematika saya bagus. (+) 9% 

Saya belajar matematika dengan giat tetapi tidak mendapat 

peringkat di kelas. 
(-) 55% 

Arah sikap 
Saya mengikuti pelajaran matematika dengan sepenuh hati. (+) 33% 

Saya tidak dapat mengikuti pelajaran matematika dengan 

sepenuh hati. 
(-) 72% 

Keterangan: (+) = pernyataan positif; (-) = pernyataan negatif. 

Uji Prasyarat dan Analisis Regresi 
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Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data motivasi belajar siswa berdistribusi 

normal dengan nilai signifikansi > 0,05. Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan 

antara pembelajaran daring berbasis RME dan motivasi belajar siswa bersifat linear dengan 

nilai signifikansi deviation from linearity > 0,05 sehingga persyaratan analisis regresi terpenuhi. 

Hasil analisis regresi linear sederhana disajikan pada Tabel 4. 

Table 4. Hasil Uji Regresi Pembelajaran Daring Berbasis RME terhadap Motivasi Belajar 

Variabel Independen β (Beta) Sig. R² 

Pembelajaran daring berbasis RME 0,45 0,000 0,32 

 

Berdasarkan Tabel 4, nilai koefisien regresi (β) bertanda positif yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran daring berbasis RME memiliki hubungan positif dengan motivasi belajar 

siswa. Nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa hubungan tersebut 

signifikan secara statistik. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,32 menunjukkan bahwa 

pembelajaran daring berbasis RME berkontribusi sebesar 32% terhadap variasi motivasi belajar 

siswa, sedangkan 68% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian. 

Pembahasan 

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran daring berbasis RME 

memiliki hubungan positif dan signifikan dengan motivasi belajar matematika siswa kelas IV 

sehingga hipotesis penelitian diterima. Koefisien regresi yang positif menegaskan bahwa 

semakin baik penerapan prinsip RME dalam pembelajaran daring, semakin tinggi motivasi 

belajar siswa (Jannah et al., 2021). Meskipun demikian, karena penelitian ini menggunakan 

desain korelasional, temuan tersebut dimaknai sebagai hubungan dan kontribusi, bukan 

hubungan sebab-akibat secara langsung. Nilai koefisien determinasi juga menunjukkan bahwa 

masih terdapat faktor lain yang memengaruhi motivasi belajar siswa. 

Fokus temuan penelitian ini terletak pada meningkatnya keterlibatan aktif siswa selama 

pembelajaran. Siswa menunjukkan antusiasme yang lebih besar ketika materi matematika 

disajikan dalam konteks yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan RME mampu menjembatani keterbatasan pembelajaran daring yang sering bersifat 

abstrak dan kurang interaktif, terutama bagi siswa sekolah dasar yang masih berada pada tahap 

berpikir konkret (Tamur et al., 2020). Penggunaan model RME dalam pembelajaran daring 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar matematika melalui konteks kehidupan 

sehari-hari (Wijaya et al., 2021). Dalam model RME, guru berperan sebagai fasilitator yang 

tidak hanya membimbing siswa memahami materi, tetapi juga membantu siswa memperbaiki 

kegiatan belajar mandirinya (Susandi & Widyawati, 2022). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sertiawarni (2019) dan Bunga et al. (2018) 

yang menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan RME lebih baik secara 

signifikan daripada pembelajaran konvensional dalam meningkatkan motivasi siswa. Namun, 

hasil ini bertentangan dengan penelitian Juliya (2021) dan Putri & Kurnia (2017) yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional lebih baik secara signifikan daripada 

pembelajaran RME dalam meningkatkan motivasi belajar. Perbedaan ini diduga karena pada 

penelitian tersebut siswa tidak diberi kesempatan yang sama untuk meningkatkan motivasi 

belajarnya, sedangkan pembelajaran RME dalam penelitian ini difokuskan pada peningkatan 

motivasi belajar siswa. Hal ini didukung oleh salah satu prinsip RME, yaitu intertwining 

(keterkaitan), yang menekankan kemampuan siswa mengaitkan konsep-konsep matematika 

(Sembiring, 2010). 

Motivasi belajar berperan sebagai daya penggerak dalam diri seseorang yang 

menimbulkan keinginan untuk melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki 

dapat tercapai (Cahyani et al., 2020). Motivasi belajar juga merupakan salah satu faktor 
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terwujudnya hasil belajar yang baik karena membuat siswa cenderung memperoleh hasil belajar 

sesuai dengan tujuan pembelajaran (Tokan & Imakulata, 2019). Motivasi belajar setiap siswa 

berbeda karena bergantung pada diri siswa dan lingkungannya. Motivasi melibatkan proses 

yang memberikan energi, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku agar siswa dapat 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik (Handayani, 2020). Motivasi juga merupakan 

perubahan energi dalam kepribadian seseorang yang ditandai dengan munculnya afeksi 

(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan (Andriani & Rasto, 2019). 

Rendahnya motivasi belajar yang ditemukan pada tahap wawancara berkaitan dengan 

karakteristik pembelajaran daring yang tidak memungkinkan guru mengamati setiap siswa 

secara langsung. Pembelajaran virtual menjadi salah satu penyebab kurangnya motivasi belajar 

siswa (Yanti, 2021). Siswa dapat dikatakan memiliki motivasi belajar apabila aktif dalam 

proses pembelajaran, memperhatikan kegiatan belajar mengajar, antusias berpartisipasi, serta 

mampu menerapkan hasil belajar bagi dirinya sendiri dan berbagi dengan orang lain. 

Pernyataan siswa bahwa matematika sulit karena rumusnya sulit dipahami dan diingat 

dapat terjadi karena matematika bersifat abstrak, sedangkan siswa memahami pelajaran melalui 

benda atau hal-hal yang konkret. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis RME berperan penting 

dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa karena selalu mengaitkan topik matematika 

dengan topik lain dan dengan objek konkret sehingga siswa lebih mudah memahami 

matematika (Kusumah, 2010). Motivasi belajar tumbuh ketika seseorang memahami pelajaran, 

dan kemampuan koneksi matematis menumbuhkan motivasi karena berkaitan erat dengan 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran berbasis RME membuat matematika 

lebih mudah dipahami sehingga tidak lagi dianggap sulit dipelajari (Palinussa, 2013). 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran daring berbasis RME membantu 

siswa memahami materi secara lebih bermakna sehingga mendorong ketekunan dan keinginan 

untuk menyelesaikan tugas belajar. Pembelajaran daring tidak lagi dipandang sebagai kegiatan 

pasif, tetapi sebagai proses belajar yang kontekstual dan menantang. Hal ini menegaskan bahwa 

keberhasilan pembelajaran daring tidak hanya ditentukan oleh media atau teknologi yang 

digunakan, tetapi juga oleh pendekatan pedagogis yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. 

Implikasi praktis penelitian ini bagi guru sekolah dasar adalah pentingnya merancang 

pembelajaran daring yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga 

memperhatikan pendekatan pedagogis yang sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa. 

Guru disarankan mengintegrasikan prinsip RME dalam pembelajaran matematika, seperti 

penggunaan konteks nyata, masalah yang dekat dengan kehidupan siswa, dan kegiatan yang 

mendorong keterlibatan aktif. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain survei korelasional 

hanya menunjukkan hubungan dan kontribusi antarvariabel, bukan hubungan sebab-akibat 

secara langsung. Kedua, data diperoleh melalui angket berbasis persepsi siswa sehingga 

memungkinkan adanya subjektivitas jawaban. Ketiga, cakupan penelitian terbatas pada siswa 

kelas IV di wilayah tertentu sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada konteks atau 

jenjang pendidikan yang berbeda. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain 

eksperimen atau kuasi-eksperimen untuk menguji pengaruh pembelajaran daring berbasis RME 

secara lebih mendalam, memperluas variabel yang diteliti seperti hasil belajar, kemampuan 

berpikir kritis, atau sikap terhadap matematika, serta melibatkan subjek dari jenjang dan 

wilayah yang lebih beragam. 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pembelajaran daring berbasis RME 

terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas IV sekolah dasar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran daring berbasis RME memiliki hubungan positif dan 
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signifikan dengan motivasi belajar matematika siswa, dengan kontribusi sebesar 32% terhadap 

variasi motivasi belajar, dan rata-rata motivasi belajar siswa mencapai 85% yang termasuk 

kategori tinggi. Siswa lebih mudah memahami materi ketika pembelajaran dikaitkan dengan 

konteks kehidupan nyata, sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang berada pada 

tahap operasional konkret. Dengan demikian, pembelajaran daring berbasis RME dapat 

direkomendasikan sebagai salah satu strategi untuk menumbuhkan motivasi belajar matematika 

siswa sekolah dasar dalam pembelajaran daring. 
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